
 

 

BABI 
PENDAliULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

I ~ Prestasi belajar adalah satu bagian dari kegiatan pendidikan yang 

merupakan akibat dari suatu proses bela jar mengajar dan kondisi-kondisi yang ada 

di sekitar proses belajar mengajar tersebut. Sebagai basil dari sebuah proses, maka 

prestasi belajar juga dipengaruhi oleb faktor-faktor yang bersumber dari dalam 

diri pebelajar (anak didik) maupun sumber belajar. 

Sclain hal di atas, k~rhasilan belajar jumt dipengaruhi oleh kondisi

kondisi dan kepemilikan pengalaman belajar yang dimiliki siswa sebelumnya. 

Sikap yang muncul dalam be:nak siswa ketika menerima satu materi pelajanm 

dipengaruhi juga oleh seberapa besar kepemilikan dan kualitas pemahaman yang 

dimilild siswa terhadap materi- terscbut sebelumnya Jika siswa telah memiliki 

pengetahuan awat yang memadai, maka kesinambungan antara materi yang akan 

diberikan dengan po1a berfikir yang ada dalam diri siswa menjadi lebih baik. 

Kondisi ini diharapkan akan memberikan sumbangan positif dalam peningkatan 

prestasi bela jar pada pokok bahasan yang diulas tersebut (Ibrahim, 2003 : 17). 

f Iff Konsep di atas lebih dikenal dengan kon~1ivisme, dimana 

pembahasan materi pelajaran baru yang didukung oleh kepemilikan pengalaman 

belajar sebelumnya yang memadai akan memberikan basil yang lebih baik. Hasil 

belajar yang baik dapat dicapai dengan berbagai cara yang satu di antaranya 

adalah memiliki pengalaman belajar sebelum sebuah pokok bahasan diajarkan 



 

 

2 

rnemberikan semacam ketertarikan kepada siswa WJtuk lebih serius menerima 

pelajaran. Apalagi pokok bahasan Keluarga Berencana selalu diberikan dengan 

tidak sungguhan oleh guru, disebabkan berbagai sikap yang ada dalam masyarakat 

lndonesia seperti sungkan, segan., malu-ma1u, tidak etis, berbau porno, dan lain-

lain. Kondisi ini semakin mempersulit penyampaian konsep keluarga berencana 

yang sebenamya kepada l_!elrduduk. Apalagi penduduk dengan tingkat pendidikan 

yang rendah sampai keJompok putus sekolah. yang mengetahui dan mempelajari 

k.onsep keluarga berencana secara acak dari bert>agai sumber atau tidak tabu sama 

sekali_ Ketidak-tahuan itu umumnya berada pada konsep kelnarga berencana 

ataupun upaya-upaya ml."1lekan angka kelahiran guna menciptakan keluarga kecil 

yang bahagia dan sejahtera 

\? Rendabnya pengetahuan yang dimiliki llll akan berakibat pada 

terkendalanya upaya pembentukan nonna keluarga kecil babagia dan sejahtera di 

Indonesia di tengah-tengah kondisi kependudukan di negara kita saat ini tergolong 

cu.kup memprihatinkan, karena perbandingan jwnlah penduduk dengan lapangan 

pekerjaan yang tersedia. Dengan jumlah penduduk yang sedemikian besar (220 

juta jiwa dibandingkan dengan jumlah Iapangan pekefjaan yang ada, .maka akan 

terjadi angka pengangguran yang tinggi akan memberikan pengaruh langsung 

pada kesejahteraan dan keamanan suatu wilayah. 

' Langkah yang diambii pemerintah untuk mengatasi pennasalahan ini -- -- -- --
antara lain dengan menerapkan program keluarga berencana untuk menekan 

angka kelahiran. Pclaksanaan Program dilakukan dengan beroagai cara antara lain 

penyuluhan di setiap desa kepada pasangan usia subur )ewat po51>0s Y andu, 

diharapkan akan meningkatkan kualitas belajar siswa. 
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Selain faktor pemahaman akan suatu konsep, maka masih banyak 

faktor lain yang turut memberikan peugaruhnya terhadap kebt.·rhasilan belajar 

siswa. Satu di antaranya adalah kreatifitas belajar. Kreatifitas beJajar 

digambarkan sebagai .suatu daya dorong yang berswnbcr dari daJam diri siswa 

untuk mendapatkan satu target tertentu misalnya keberhasilan belajar atau menjadi 

sang juara. Kreatifitas belajar ini memiliki beberapa ciri yang dapat dianalisis dan 

diukur misalnya tingkat keseringan menelusuri berbagai sumber belajar. frekuensi 

membaca literatur ynng bcrkaitan dengan materi pelajanro, keseriusan dalam 

mendengarkan dan berdiskusi tentang materi yang diajarkan, kreatifitas dalam 

menelusuri literatur dan sumber-sumber belajar dan lain sebagainya. Dengan 

kreatifitas belajar yang baik, diperki.rakan keberhasilan belajar siswa akan menjadi 

lebih bai.k. f ? / 
'-' Interaksi antara faktor pemabamao akan suatu kooscp (keluarga 

berencana), kreativitas ·belajar yang ada dalam diri siswa merupakan bagian 

yang berperan besar dalam membangun keberhasilan siswa untuk mencapai hasil 

belajar maksimaJ. Hal ini rnerupakan satu bentuk akibat dari tidak tercapa:inya 

tujuan pembelajaran materi k:ependudukan di sekolah., meskipwl berbagai upaya 

unluk itu sudah dilaksanakan. Tidak tercapainya target penibclajaran ini dapat 

terlihal dari renda1mya rata· rata hasil ujiru1 siswa pada setiap semestemya. ~ / 

( Namun apak.ah pemyataan di atas dapat dibuktikan, maka diperlukan 

satu kajian dan penelitian yang mencoba mengungkap satu pennasalahan tentang 

"bagaimana prestasi belajar siswa jika dikaitkan dengan pemahaman pada suatu 
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pokok bahasan yang diiteraksikan dengan faktor lain yaitu kreatifitas belajar yang 

dimilikinya. 

r.:;: Berkaitan dengan hal-hat yang diajukan, penu1is tenarik untuk 

mengangkat permasalahan di atas untuk diteliti dengan mencoba mengkmtkan 

faktor pemahaman siswa pada program KB dan taktor kreativitas belajar anak 

didik terbadap basil belajarnya pada pokok bahasan Kependudukan di kelas Ill 

SrvfA. 

B. ldentifibsi Masalah 

'""- B.e·bagai hal dapat- dilakukan dalam upaya peningkatan kualitas l1asil 

belajar siswa. Hasil bel~jar mempakan satu produk dari sejumlah proses yang 

ta:iadi daJam kegiatan belajar. Berbagai fakior sating berinternksi untuk 

terciptanya basil belajar yang baik. Kemampuan awal, sikap siswa. sikap guru, 

-
sarana dan prasarana sekolah, tasililas helajar, keamanan dan lain scbagainya 

men1pakan faktor~faktor yang sangat berperdll untuk terciptanya basil belajar. t) 

\ ~ Salah sanmya adalah pengalaman belajar yang dimiliki sebelumnys 

yang dikenal dengan konstruktivisme. Dalam upaya meningkatkan basil belajar 

siswa pada pokok bahasan keluarga bercncana dan upaya mendukung pcningkatan 

prOb'Tam NKKBS. maka perlu dikaitkan dengan keterlibatan siswa SMA dengan 

jaJan men.ingkatkan kualitas pemahaman mereka tentang program keluarga 

berencana yang rnerupakan satu pokok bahasan yang diajarlcan pada bidang studi 

Geograti dan Kependndukan. 

l ;. Sel<1in hal di lill'ls, masalah kreativitas belajar juga mcrupakan satu 

bagian yang diperkirakan akan memberikan sejumJah angka dalam menduktmg 
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keberhasilan belajar siswa di sekolah. Oleh sebab itu masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini diidentiflkasika.n sebagai intl-'lctksi antara dua variabel bebas 

(pemahaman konsep dan kreativitas belajar) terbadap variabel terikat (basil belajar 

siswa pada pokok bahasan Kependudukan). 

C. Pembatasan Masalab 

~ Dari identifikasi permasalahan yang diajnkan yaitu keterkaitan antara 

pernahaman an dimiliki siswa tentan 

belajar terhadap prestasi belajamya pada pokok bahasan kependudukan, maka 

pennac;alahan dalam penelitian ini dibatasi hanya pada kclerkaitan antara 

pemahaman siswa tentang KB dan kreatifitas belajar anak didik terhadap prestasi 

belajarnya pada pokok bahasan kependudukan di keJas 111 SMA Negeri Stabat 

Tahun Pelajaran 2004/2005. ~ 

D. Perumusan Masalah ~ 
I ~ PennasalahalLyang diajukan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut : / 0 / 

I. Apakah terdapat huhungan yang signifikan antara pemahaman siswa kelas 111 

Sl\ilA Negeri St~bat. Tatum Pelajaran 2004/2005 tentang Program Keluarga 

Berencana dengan hasil. belajamya pada pokok bal1asan kependudukan ? ~ { 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kreativitas belajar siswa 

kelas III Siv1A Negeri Stabat Tal1w1 Pelajaran 2004/2005 dengan basil 

helajamya pada pokok bahasan kcpcndudukan ? 
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3. Apakah ter~apat hubungan yang signifikan pada inte.raksi antara 

pemahaman siswa tentang Program Keluarga Berencana dan kreatifitas 

belajamya terltadap hasil belajamya pada pokok bahasan kependuduk.an di 

( kelas 1li SMA Negeri Stabat TahWl Pelajaran 2004/2005 '? ,})c 
E. Tujuaa Umum Pmdldaa o '} - ""'""o;l ~.,,,..,o "' 

~e Tujuan yang ingin didapatkan sehubungan dengan pelaksanaan 

1. Pemahaman siswa kelas III SMA Negeri Stabat Tahun Pelajanm 2004/2005 

tentang Program Keluarga Bcrcncana. 

2. Hubungan kreativitas belajar dengan basil belajar pada pembelajaran Program 

KB di kelas III SMA Negeri Stabat Tahun Pel~jaran 2004/2005. ~) 

3. Besarnya hubungan interaksi antara pemahaman temang keluarga berencana 

dan faktor kreativitas helajar anak didik terhadap hasil belajar pokok bahasan 

Kependudukan di kelas III Stv1A Negeri Stabat Tahun Pelajaran 2004/2005. v 
~~ ; c~/ ; 

0 

c; 
F. Kegunaan Peoelitiao " c/ 11 ~ ~ 1 

,. Yegunaan atau manfaat yang diharapkan akao didapatkan berkaitan 

dengan pelaksanaan penelitian ini antara lain: 

1. Memberikan masukan data empirik tentang bagaimana pemahaman atau 

pengetahuan yang dimiliki siswa tenta:ng program kelurga berencana sebagai - -
program nasionaltmtuk menekan angka kelahiran guna menciptakan keiurga 

kecil yang bahagia dan sejahtera. 
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2. Dengan diketahuinya data empirilc tersebut, maka dapat diketahui bagaimana 

upaya yang akan dilakukan untuk dapat menyampaikan informasi tentang 

program keluarga berencana kq>ada siswa SMA yang merupakan calon 

( 

pasangan usia subur yang merupakan sasaran utmna penyuluhan program 

keluarga berencana di masyarakat. "" I J 

3. Masukan kepada guru dalam mmgajarkan program keluarga berencana 

sekaligus pendidikan seks kepada siswa SMA agar dapat menjaga sikap dan 
t 
\ pe alcu seksual yang akhir~akhir ini semakin memprihatinkan dan juga 

kepada pada penyuluh KB agar memberikan sasaran penyuluhan tidak saja 

kcpada pasangan usia subur yang ada di desa-desa tetapi juga calon pasangan 

usia subur yang saat ini duduk di bangku SMA. 

? 
G • .Penjelasan lstiJah 

~ - Beberapa istilah yang perlu dijelaskan berkaitan dengan pelaksanaan 

penelitian ini antara lain : 

t. Pemahaman terhadap program keluarga bcrencana adalah pengetahuan yang 

dimiliki siswa tentang Program Keluarga Berencana yang didapatkann1 a dari 

Juar fingkungan sekolah, artinya pengetahuan awal yang dimiliki siswa 

tentang keluarga berencana sebelum konsep ini diajarkan kepadanya oleh guru 

bidang studi sesuai dengan alokasi waktu pembclajaran pokok bahasan 

keluarga berencana pada rnata pelajaran Geografi dan Kependudukan. .--

2. Kreativitas belajar adaJah satu keinginan atau hasrat untuk melak"Ukan 

kegiatan belajar yang bersumber dari dalam diri siswa untuk mendapatkan 
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sesuatu prestasi belajar yang baik dengan diikuti sejumlah aktivitas yang 

mcngarah kepad<~ pencapaian hasit belajar yang ditargetkan terSt..>but. 

3. Hasil belajar siswa adalah nilai atau tingkat penguasaan materi yang dimilk1 

siswa tentang Sub Pokok Bahasan Keluarga Berencana dalam mata pel~aran 

Geografi dan Kependudukan yang didapat melalui hasil evaluasi yang 

dibcrikan kepade~ siswa- kelas lii SMA Ncgeti Stabat Tahun Pclajar.m 

2004/2005. 


